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Abstract: This study examines the concept of the Intermediate State theologically, 
particularly in relation to the doctrines of Purgatory and Soul Sleep. The purpose of 
this study is to evaluate whether both doctrines have a strong basis in the Bible. The 
method used is a qualitative theological approach through literature study and 
analysis of biblical texts. This study includes the concepts of Sheol, Hades, and 
interpretations of relevant verses. The results of the study indicate that the doctrine of 
Purgatory does not have a strong biblical basis and is more developed from church 
tradition. Meanwhile, the doctrine of Soul Sleep is also inconsistent with the biblical 
testimony that describes the dead remain conscious in the Intermediate State. 
Therefore, it is concluded that after death, humans immediately enter a state of 
consciousness, either in communion with God or in separation from Him, without 
going through an additional process of sanctification or unconsciousness. 
Keywords: Intermediate State, Purgatory, Soul Sleep 
 
Abstrak: Penelitian ini mengkaji konsep Keadaan Antara secara teologis, khususnya 
dalam kaitannya dengan doktrin Api Penyucian dan Tidur Jiwa. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengevaluasi apakah kedua doktrin tersebut memiliki dasar yang kuat 
dalam Alkitab. Metode yang digunakan adalah pendekatan teologis kualitatif melalui 
studi pustaka dan analisis teks-teks Alkitab. Penelitian ini mencakup konsep-konsep 
Sheol, Hades, serta penafsiran ayat-ayat yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa doktrin Purgatorium tidak memiliki dasar Alkitab yang kuat dan lebih banyak 
dikembangkan dari tradisi gereja. Sementara itu, doktrin Tidur Jiwa juga tidak sesuai 
dengan kesaksian Alkitab yang menggambarkan bahwa orang mati tetap sadar dalam 
Keadaan Antara. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa setelah kematian, manusia 
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langsung memasuki keadaan kesadaran, baik dalam persekutuan dengan Allah 
maupun dalam pemisahan dari-Nya, tanpa melalui proses penyucian atau 
ketidaksadaran tambahan. 
Kata Kunci: Keadaan Antara, Api Penyucian, Tidur Jiwa 

 

Pendahuluan 

Hingga saat ini, doktrin mengenai keadaan antara (intermediate state) setelah 

kematian fisik tetap menjadi salah satu ruang perdebatan teologis yang paling alot 

dalam sejarah kekristenan, khususnya antara tradisi Gereja Katolik Roma dan Gereja-

Gereja Protestan. Luke Wilgenbusch berpendapat doktrin Katolik berfokus pada api 

penyucian, termasuk keselarasan tradisional antara aspek transformatif dan 

retributifnya, khususnya konsep pemenuhan atas "utang hukuman." Keberatan pihak 

Protestan terhadap ajaran Katolik mengenai api penyucian, yang terutama menyoroti 

gagasan perlunya pemenuhan pribadi atas dosa-dosa yang telah diampuni.1 Timothy R. 

Perry membahas argumen Katolik Roma mengenai Api Penyucian sebagai keadaan 

antara tempat mereka yang tidak sempurna disempurnakan dan disucikan sebelum 

memasuki surga, serta membandingkannya dengan pandangan Protestan. Ulasan ini 

juga membahas perbedaan yang tidak dapat didamaikan antara umat Katolik dan 

Protestan terkait keberadaan Api Penyucian, di mana pihak pertama mendasarkan 

pandangannya pada kitab-kitab Apokrifa, sedangkan pihak kedua menolaknya karena 

dianggap tidak berlandaskan pada Kitab Suci kanonik.2 

Polemik eskatologis ini berpusat pada pertanyaan mendasar mengenai kondisi 

eksistensial jiwa manusia pascakematian sebelum hari kebangkitan akhir. Di satu sisi, 

terdapat pengajaran mengenai Api Penyucian (Purgatory), dan di sisi lain berkembang 

gagasan mengenai Tidur Jiwa (Soul Sleep). Keri A. Thompson membahas pandangan 

Paulus mengenai keadaan antara setelah kematian, dengan argumen bahwa orang 

percaya yang telah meninggal berada dalam keadaan sadar bersama Kristus segera 

setelah kematian—hal yang bertolak belakang dengan konsep "tidur jiwa" (soul-sleep).3 

Ketegangan ini tidak dapat dilepaskan dari dialektika sejarah gereja, terutama 

ketika gerakan Reformasi abad ke-16 mulai menggugat berbagai mapanisasi doktrinal 

dan praktik gerejawi abad pertengahan demi menegakkan kembali otoritas Kitab Suci.4 

                                                        
1 Luke Wilgenbusch, Saved as through Fire: A Thomistic Account of Purgatory, Temporal 

Punishment, and Satisfaction (Emmaus Academic, 2023). 
2 Timothy R Perry, “The Intermediate State: Scriptural, Philosophical, and Scientific Evidence for 

Conscious Existence After Death” (2026). 
3 Keri A Thompson, “The Apostle Paul’s Teaching on Life After Death: A Model of Christ’s Life, 

Death, and Resurrection” (2024). 
4 Mawikere, Marde Christian Stenly. "Perbandingan Teologi Keselamatan Antara Katolik Dan 

Protestan Sebelum Dan Sesudah Gerakan Reformasi." Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan 
Warga Jemaat 1.1 (2017): Hlm 1-2 
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Bahkan bagi Suparman, BS Utomo dan Zebua, konsep api penyucian (purgatori) mulai 

diperdebatkan secara luas sejak masa reformasi, yang menandai munculnya 

Protestanisme.5 Ricky Donald Montang juga mengidentifikasi adanya perselisihan 

sengit antara Gereja Katolik dan Protestan karena perbedaan pengakuan Kitab Suci 

Perjanjian Lama, di mana Gereja Katolik menerima Deuterokanonika (Apokrifa) 

sementara Protestan tidak.6 

Dalam konteks teologi Katolik Roma, api Penyucian dipahami sebagai suatu 

keadaan atau proses pemurnian bagi jiwa-jiwa orang yang mati dalam rahmat Allah 

namun belum sepenuhnya suci dari noda dosa fana. Mawikere menjelaskan bahwa 

proses pemurnian ini dipandang esensial agar jiwa tersebut layak memasuki kesucian 

surga, di mana durasi serta intensitas penderitaannya disesuaikan dengan bobot 

kebutuhan penyucian masing-masing individu, yang acapkali digambarkan sebagai 

pengalaman penderitaan yang berat. Pemahaman ini didukung oleh praktik liturgis 

mendoakan orang mati yang fondasi historisnya kerap dikaitkan dengan kitab-kitab 

deuterokanonika (Apokrifa) seperti 2 Makabe. Sebaliknya, teologi Reformed 

mengajukan keberatan keras terhadap doktrin ini karena dinilai tidak memiliki basis 

biblika dalam kanon Alkitab utama, sehingga dianggap mereduksi kecukupan karya 

penebusan Kristus di salib serta mencederai prinsip sola scriptura.7 Di kutub pemikiran 

yang lain, doktrin Tidur Jiwa (Soul Sleep) menawarkan premis bahwa jiwa manusia 

memasuki fase ketidaksadaran total pascakematian hingga waktu penghakiman akhir, 

sebuah pandangan yang ditopang oleh beberapa kelompok marginal abad pertengahan 

dan anabaptis, serta beberapa denominasi modern.  

Meskipun kajian mengenai eskatologi personal telah banyak dilakukan, sebagian 

besar literatur terdahulu cenderung membahas Api Penyucian dan Tidur Jiwa secara 

terpisah, atau sekadar memaparkannya sebagai perbandingan dogmatis historis tanpa 

melakukan konfrontasi langsung dengan teks-teks eksegetikal Alkitab secara 

berimbang. Ada kecenderungan di mana kajian teologis terjebak pada batasan teologi 

konfesional masing-masing denominasi tanpa menakar ulang akar istilah biblika seperti 

Sheol dan Hades yang melandasi konsep keadaan antara tersebut. Oleh karena itu, 

terdapat kekosongan kajian dalam mengevaluasi kedua doktrin yang saling bertolak 

                                                        
5 Suparman Suparman, Bimo Setyo Utomo, and Dahlia Juliadil Veronica Zebua, “Tinjauan Teologis 

Mengenai Konsep Purgatory Dan Implikasinya Terhadap Soteriologi [Theological Review of the Concept 
of Purgatory and Its Implications for Soteriology],” Diligentia: Journal of Theology and Christian Education 
6, no. 1 (2024): 57–75. 

6 Ricky Donald Montang, “MEMAHAMI PENGKANONAN ALKITAB DAN IMPLIKASINYA PADA 

MASA KINI,” EIRENE: Jurnal Ilmiah Teologi 10, no. 2 (2025): 279–288. 
7 Nehe, Evarisman, Imelda Marcos Simbolon, and Otniel Otieli Harefa. "Intermediate State: 

Mengungkap Rahasia Alam Baka Antara Surga dan Neraka." Pietas: Jurnal Studi Agama dan Lintas 
Budaya 1.2 (2024): Hlm 138. 
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belakang ini—di mana yang satu menekankan penderitaan aktif (Api Penyucian) dan 

yang lain menekankan ketidaksadaran pasif (Tidur Jiwa)—di bawah satu payung 

evaluasi teologis-kronologis yang integratif. 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka atau studi literatur. John W. 

Creswell dalam Research Design menyatakan bahwa tinjauan pustaka membantu 

peneliti menentukan kelayakan topik serta memberikan dasar konseptual penelitian. 

Pendekatan yang digunakan ialah eksegetikal-teologis untuk menganalisis konsep 

Intermediate State dalam kaitannya dengan doktrin Api Penyucian dan Tidur Jiwa. 

Metode ini memungkinkan penafsiran teks Alkitab secara mendalam dengan 

memperhatikan konteks historis dan teologis.8 Sumber data primer berupa teks Alkitab 

yang relevan, sedangkan data sekunder meliputi buku teologi, jurnal ilmiah dan 

literatur terkait. Teknik analisis menggunakan analisis eksegesis dan teologis-kritis 

untuk mengevaluasi kesesuaian doktrin dengan kesaksian Alkitab.9 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Konsep Keadaan Antara (Intermediate State) 

 Keadaan Antara atau Intermediate State merupakan konsep yang juga 

dikemukakan oleh John Calvin. Prionaray Bram M. menegaskan dalam penelitiannya 

bahwa pemahaman Yohanes Calvin menganut paham dikotomi, di mana jiwa yang 

terpisah dari tubuh setelah kematian mengalami kekekalan dan tidak hancur.10 Henri 

Sirangki juga menjelaskan pandangan John Calvin mengenai keberadaan orang setelah 

kematian yang berfokus pada jiwa sebagai unsur metafisik yang kembali kepada Allah 

dan berada di surga.11 Kemudian BK Kus, J Makienggung, DB Larosa menunjukkan 

bahwa dalam tradisi Reformed, teolog seperti Calvin menafsirkan “Descensus” (yang 

terkait erat dengan “Intermediate State”) secara simbolis, baik sebagai puncak 

                                                        
8 Wau, Hasanema, dan Kornelius Samuji. "BEMA SEBAGAI TAHTA PENGADILAN KRISTUS: 

KAJIAN ESKATOLOGIS TENTANG PENGHARGAAN BAGI ORANG PERCAYA." Jurnal Penggerak 7, no. 2 
(2025): Hlm 170-171 

9 Darmadi, D., & Kause, M. (2026). Sintesis Mesianologi Yahudi dan Kristologi sebagai Evaluasi 
terhadap Pandangan Kristologi Kontemporer. Jurnal Teologi Gracia Deo , 9 (1), Hlm 107. 

10 Prionaray Bram M, “Kajian Teologis Dogmatis Tentang Intermediate State Dipandang Dari 

Persfektif Yohanes Calvin Dan Implikasinya Bagi Gereja Toraja Mamasa” (Institut Agama Kristen Negeri 
Toraja, 2024). 

11 Henri Sirangki, “Ke Mana Setelah Kematian: Kajian Dogmatis Menurut John Calvin Dan 
Implikasinya Bagi Gereja Toraja Jemaat Sin Pararra Klasis Seriti” (Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) 
Toraja, 2022). 
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penderitaan psikis Kristus atau sebagai proklamasi kemenangan atas kuasa 

kegelapan.12 

Intermediate State ialah keadaan di antara kematian seseorang dan kebangkitan di 

antara orang mati, atau keadaan di antara kematian seseorang dan kedatangan Kristus 

yang kedua kalinya. Intermediate state juga berisi orang yang tidak percaya dan 

diizinkan Allah serta akan mengalami penyiksaan dan penderitaan. Calvin menyatakan 

bahwa konsep ini adalah keadaan yang bersifat sementara sampai penghakiman 

terakhir dan kebangkitan tubuh.13 Hal ini diungkap dalam Mazmur 119:19 dan Alkitab 

banyak menjelaskan kehidupan di bumi ini bersifat singkat, sementara dan fana. Benny 

Solihin mengulas secara langsung Mazmur 119:19, yang menunjukkan keyakinan 

pemazmur bahwa ia adalah "orang asing di dunia" dan membutuhkan iluminasi Tuhan 

untuk memahami firman-Nya. Menyajikan pandangan tentang "benih yang fana" dan 

"benih yang tidak fana" berdasarkan 1 Petrus 1:23, yang secara eksplisit membahas 

sifat fana/sementara dalam konteks kelahiran kembali melalui firman Tuhan.14 

Keadaan antara ditujukan sebagai tempat tinggal orang-orang yang sudah 

meninggal dalam ungkapan yang umum baik yang percaya dan tidak percaya sedang 

menanti-nantikan tempat kekekalan menurut pilihan masing-masing. Di sebut sebagai 

Keadaan Antara karena mereka mengalami perubahan hidup dari dunia nyata, menjadi 

roh.15 Pengajaran Alkitab mengenai Intermediate State memberikan penghiburan pada 

orang percaya yang masih menantikan kedatangan Kristus yang kedua kali. Alkitab 

mengajarkan bahwa tak ada suatu hal, bahkan kematian fisik, yang mampu memisahkan 

orang percaya dari kasih Tuhan dalam Kristus Yesus. 16 

 

Sheol 

Royders Karianga mengidentifikasi "Sheol" sebagai istilah umum yang digunakan 
dalam Perjanjian Lama yang berarti "alam maut" atau "kubur" dalam pemahaman 
Ibrani kuno, bukan "neraka" seperti konsep modern.17 Sedangkan Roy Dekky 
Tamaweol, RC Gosal mendefinisikan "Sheol" sebagai tempat keberadaan jiwa manusia 

                                                        
12 Benjamin Kusworo Kus et al., “Turun Ke Dalam Kerajaan Maut: Menganalisis Kondisi Dan 

Aktivitas Yesus Kristus Dalam Tiga Hari Di Kerajaan Maut: Penelitian,” Jurnal Pengabdian Masyarakat dan 
Riset Pendidikan 4, no. 2 (2025): 10163–10168. 

13 Tamaweol, Roy Dekky, dan Riedel Ch Gosal. “Kehidupan Setelah Kematian: Keberadaan Dunia 
Orang Mati menurut Ajaran Katolik Roma dan interelasi dengan ajaran Calvinis.” Jurnal Teologi: 
MUNTEP 1, no. 1 (2025): Hlm 87, 140. 

14 Pdt Benny Solihin, Tujuh Langkah Menyusun Khotbah Yang Mengubah Kehidupan: Khotbah 

Ekspositori (Literatur Perkantas Jatim, 2021). 
15 Faot, Agustinus, Jonathan Octavianus, dan Juanda Juanda. "Kematian Bukan Akhir Dari 

Segalanya." Jurnal Teologi Dan Pelayanan Kerusso 2.2 (2017): Hlm 22. 
16 Hae Tada, Sepridel. "Tinjauan Kritis terhadap Doktrin Intermediate State Saksi Yehova Berdasarkan 
Perspektif Firman Tuhan." PhD dis., Seminari Alkitab Asia Tenggara, 2012. Hlm 2 

17 Royders Karianga, “KONSEP NERAKA MENURUT ALKITAB DENGAN AGAMA ISLAM DAN 

HINDU,” POIEMA: Jurnal Teologi Dan Misi 3, no. 1 (2026): 66–79. 

https://scholar.google.co.id/citations?user=YQHpgcEAAAAJ&hl=id&oi=sra
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setelah meninggal, yang juga dikenal sebagai Gehenna dan Firdaus, meskipun bukan 
merupakan akhir final dari kehidupan setelah kematian.18 

Sheol adalah istilah yang dipakai untuk menggambarkan dunia orang mati dalam 
Perjanjian Lama. Sheol sendiri merujuk kepada suatu tempat yang tak bisa dijangkau 
oleh manusia, tempat orang mati beristirahat dalam ketidakpastian, serta tanpa 
kejelasan mengenai kehidupan setelahnya. Misalnya, dalam Kejadian 37:35 dikatakan 
bahwa Yakub mengatakan akan pergi ke Sheol untuk berkabung atas kematian Yusuf. 
Secara umum, Sheol dipahami sebagai dunia orang mati yang adalah tempat bagi semua 
orang yang sudah meninggal, baik orang benar dan juga fasik tuju setelah kematian. 
Akan tetapi, dalam perkembangannya Sheol kemudian tak hanya merujuk akan kondisi 
fisik kematian, melainkan juga mempunyai dimensi eskatologis, yakni menantikan 
kebangkitan. 19 
 

Hades  

 Hades ialah istilah yang sering dipakai untuk menggambarkan tempat orang 

mati. Istilah ini muncul dalam beberapa bagian Alkitab, misalnya Lukas 16:23, yang 

menggambarkan keadaan Lazarus dan orang kaya setelah kematian mereka. Secara 

teknis, Hades dipahami sebagai dunia bagi orang mati atau alam bawah tempat roh 

orang mati menanti habis akhir mereka. Beberapa penafsir beranggapan bahwa Hades 

lebih bersifat sementara, sebagai tempat penantian sebelum penghakiman yang 

terakhir, yang berbeda dengan konsep neraka yang lebih permanen. Dalam ajaran 

Yesus, Hades ialah tempat yang memiliki dua bagian, bagian yang penuh penderitaan 

bagi orang fasik serta penghiburan bagi orang yang benar. Hal ini digambarkan melalui 

perumpamaan tentang Lazarus dan orang kaya (Lukas 16:19-31).20 

 

Api Penyucian (Purgatory) 

 Secara umum, orang Yunani kuno menyakini ajaran Limbo dan Api Penyucian. 

Oleh karena dipengaruhi keyakinan Yunani, Klemens dari Aleksandria juga menegaskan 

bahwa orang mati bisa dibersihkan dari dosanya melalui Api Penyucian. Namun, 

menurut History of Christian Doctrines, paus Gregory Agung adalah orang yang 

menetapkan ajaran api penyucian sebagai keyakinan yang wajib diyakini. Gregory yang 

menjabat sebagai paus dari tahun 590-640 M, sering disebut sebagai penggagas dari 

ajaran Api Penyucian. Gereja Katolik meresmikan ajaran ini pada Konsili Lyons (1274) 

                                                        
18 Roy Dekky Tamaweol and Riedel Ch Gosal, “Kehidupan Setelah Kematian: Keberadaan Dunia 

Orang Mati Menurut Ajaran Katolik Roma Dan Interelasi Dengan Ajaran Calvinis,” Jurnal Teologi: MUNTEP 
1, no. 1 (2025): 81–92. 

19 Gosianes, N., & Telambanua, Y. (2025). Kajian Alkitab Tentang Dunia Orang Mati Dan 
Implikasinya Bagi Kehidupan Orang Percaya. Jurnal Kajian Teori dan Praktik Pendidikan , 6 (1) Hlm 169-
170 

20 Gosianes, N., & Telambanua, Y. (2025). Kajian Alkitab Tentang Dunia Orang Mati Dan 
Implikasinya Bagi Kehidupan Orang Percaya. Jurnal Kajian Teori dan Praktik Pendidikan , 6 (1). Hlm 170. 
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dan Konsili Florence (1439) kemudian menegaskan ajaran ini pada Konsili Trent tahun 

1547.21  

 Gereja Katolik Roma menekankan doktrin api penyucian (purgatorium) sebagai 

bagian dari ajaran resmi gereja yang mendasar dari tradisi suci dan magisterium 

gereja.22 Menurut ajaran Katolik, api Penyucian dimaksudkan suatu keadaan, atau 

tempat di mana jiwa-jiwa orang mati disucikan. Di sana, mereka dibersihkan dari dosa 

yang tak bisa diampuni. Di mana Api Penyucian dibutuhkan supaya seseorang bisa 

memperoleh kekudusan dan izin masuk ke dalam kebahagiaan surgawi. Paus 

menjelaskan bahwa Api Penyucian atau Purgatorium ialah tempat, proses disucikan.23 

 Dalam sejarah, doktrin ini banyak diperdebatkan sejak masa reformasi, karena 

selain adanya Api Penyucian, para pimpinan Gereja Katolik selama berabad-abad telah 

memberikan fondasi yang kuat mengenai praktik berdoa untuk jiwa-jiwa yang sudah 

meninggal, di mana orang yang masih hidup dapat membantu jiwa-jiwa yang ingin 

dimurnikan. Jiwa-jiwa tersebut tidak mampu berbuat apa-apa untuk meringankan 

siksaan mereka, oleh karena itu mereka memerlukan bantuan doa dari orang-orang 

yang masih hidup untuk dibebaskan dari Api Penyucian. 24 

 Bagi Calvin dan gereja Calvinis pada umumnya menegaskan bahwa Api 

Penyucian ialah fiksi mematikan, yang mampu membatalkan salib Kristus, serta 

meremehkan iman akan kasih Allah. Menurutnya, ajaran ini bertentangan dengan 

ajaran orang percaya yang telah diselamatkan sepenuhnya oleh iman kepada perbuatan 

Kristus. 25 

 Lalu menurut Spirago dan Clarke, keberadaan Api Penyucian dikaitkan dengan 

dua macam jenis penghakiman: Yang pertama, “particular judgment” atau pengadilan 

khusus. Sesaat usai manusia meninggal, jiwa manusia diadili secara pribadi oleh Yesus 

Kristus. Dalam penghakiman ini, perbuatan manusia selama di dunia yang 

mempengaruhi kondisi keberadaan jiwa manusia berikutnya. Jika ia hidup kudus, tak 

bercela di hadapan Tuhan dan sesuai dengan kehendak Allah, maka jiwanya 

                                                        
21 Ijen, Agus Ndara Manu Moro. “Tinjauan Teologis tentang Api Penyucian dalam Ajaran Katolik 

Roma di dasarkan pada kebenaran Alkitab dan impilkasinya Bagi kehidupan orang percaya.” Jurnal Kala 
Nea (2021): Hlm 2-3. 

22 Tamaweol, Roy Dekky, dan Riedel Ch Gosal. “Kehidupan Setelah Kematian: Keberadaan Dunia 
Orang Mati menurut Ajaran Katolik Roma dan interelasi dengan ajaran Calvinis.” Jurnal Teologi: 
MUNTEP 1.1 (2025): Hlm 89. 

23 Ijen, Agus Ndara Manu Moro. “Tinjauan Teologis tentang Api Penyucian dalam Ajaran Katolik 
Roma di dasarkan pada kebenaran Alkitab dan impilkasinya Bagi kehidupan orang percaya.” Jurnal Kala 
Nea (2021): Hlm 2. 

24 Suparman, Bimo Setyo Utomo, dan Dahlia Juliadil Veronica Zebua. “Tinjauan Teologis Mengenai 
Konsep Api Penyucian dan Implikasinya Terhadap Soteriologi [Tinjauan Teologis Konsep Api Penyucian 
dan Implikasinya Terhadap Soteriologi].” Diligentia: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 6.1 (2024): 
Hlm 58. 

25 Awaludin, A., & Sorbeto, MA (2019). Konsep Api Penyucian dalam Katolik. Jurnal Studi 
Perbandingan Agama , 1 (1), Hlm 41. 
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ditempatkan di surga. Namun jika manusia masih melakukan pelanggaran dan belum 

sepenuhnya hidup kudus dihadapan Tuhan tetapi memiliki keinginan untuk bertobat 

dan menjalin persekutuan dengan Tuhan, maka jiwa manusia akan disucikan dulu di 

Api Penyucian. Dalam kasus tertentu, jika manusia melakukan dosa yang berat sesuai 

kesaksian Alkitab tidak dapat diampuni dan tidak bertobat dari dosa tersebut, maka 

jiwanya akan ditempatkan dalam api neraka.26 

 Yang menjadi dasar dari pengajaran Katolik Roma untuk mendoakan orang yang 

sudah meninggal dalam Kitab Makabe. Silvester menyatakan bahwa salah satu kitab 

yang menceritakan praktek doa kepada orang mati ialah kitab 2 Makabe, yang 

menceritakan bahwa Yudas Makabe mengumpulkan persembahan dan mendoakan 

prajuritnya yang meninggal di medan pertempuran. Isinya ialah “Karena itu (Yudas 

Makabe) mengadakan kurban penyilihan untuk orang-orang mati, supaya mereka bebas 

dari dosa-dosanya.”27 

 

Jiwa Tertidur (Soul Sleep) 

 Jiwa Tertidur (Soul Sleep) merupakan konsep yang menyatakan bahwa setelah 

kematian, atau setelah seseorang meninggal dunia, jiwanya tidak langsung pergi ke 

surga atau neraka untuk mengalami hukuman, melainkan berada dalam keadaan tidak 

sadar (seperti tidur) hingga penghakiman terakhir. Ajaran ini didasarkan pada fakta 

bahwa Alkitab sering kali menggunakan istilah tidur untuk kematian (Kis 7:60, 13:36; 

1Kor 15:6,8,20,51; 1Tes 4:13, 15; Yoh 11:11, 14). Mereka yang percaya akan ajaran ini 

beranggapan bahwa manusia ialah suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari 

tubuh, jiwa dan kehendak. Jadi, pada waktu tubuh berhenti berfungsi maka jiwa, 

sebagai satu kesatuan juga turut berhenti berfungsi. Ajaran ini pada awalnya di anut 

abad pertengahan, oleh orang-orang Yahudi, sebagian penganut Anabaptis dan Luther. 

Kini pandangan ini dianut oleh kaum Adven hari ketujuh, saksi Yehova dan sebagian 

Kristen ortodoks.28  

 Para penganut keyakinan ini menjadikan Pengkhotbah 9:5 yang menyatakan 

“Sebab orang yang hidup tahu bahwa mereka akan mati, tetapi orang yang mati tidak 

tahu apa-apa; mereka tidak mempunyai upah lagi, dan nama mereka pun dilupakan.” 

sebagai dasar. Ayat ini menunjukkan keadaan tidak sadar setelah kematian. Selain itu, 

                                                        
26 Tamaweol, R. D., & Gosal, R. C. (2025). Kehidupan Setelah Kematian: Keberadaan Dunia Orang 

Mati menurut Ajaran Katolik Roma dan interelasi dengan ajaran Calvinis. Jurnal Teologi: MUNTEP, 1(1), 
Hlm 85-86. 

27 Ijen, Agus Ndara Manu Moro. “Tinjauan Teologis tentang Api Penyucian dalam Ajaran Katolik 
Roma di dasarkan pada kebenaran Alkitab dan impilkasinya Bagi kehidupan orang percaya.” Jurnal Kala 
Nea (2021): Hlm 8-9. 

28 Solihin, B. (2003). Di Manakah Orang-Orang yang Telah Meninggal Dunia Berada?: Sebuah Studi 
Mengenai Intermediate State. Hlm 226. 
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ada juga Daniel 12:2, menyatakan “Dan banyak dari mereka tidur dalam debu tanah 

akan bangun, sebagian untuk hidup kekal, sebagian untuk malu dan kehinaan kekal.” 

Metafora tersebut ditafsirkan sebagai indikasi keadaan tidak aktif sampai dengan 

kebangkitan. Dan semakin diperkuat oleh pernyataan Yesus dalam Markus 5:39 “Anak 

itu tidak mati, tetapi tertidur”.29  

 Lembaga Alkitab Indonesia (LAI) menerjemahkan kata koimomenon sebagai 

“meninggal”, sama seperti kata ἀπέθανεν (1Tes. 4:14), sedangkan terjemahkan bahasa 

Inggris seperti NIV, NASB, dan King James Version sepakat menerjemahkan sebagai 

“tidur” atau “tertidur dalam kematian.” Secara leksikal, kata ini berasal dari bahasa 

Yunani kata koimaō yang berarti “menidurkan” atau “tertidur” yang secara figuratif 

menunjuk pada kematian. Karena itu, koimomenon dapat dimengerti sebagai “tertidur” 

dalam arti meninggal dunia, namun kematian ini tidak bersifat final. Para teolog 

menegaskan bahwa istilah ini dipakai sebagai metafora, sehingga “tidur” 

menggambarkan kematian yang bersifat sementara dan penuh ketenangan, bukan 

ajaran tentang Soul Sleep.30 

 

Evaluasi Teologis 

Konsep Api Penyucian tak pernah muncul dalam Alkitab, namun banyak 

penganut dari doktrin ini menyakini bahwa 1 Korintus 3:11-15 adalah dasar Alkitab 

dari keyakinan ini. Namun penyebutan inipun tidak pernah secara eksplisit, baik dari 

istilah dan konsepnya, sehingga dapat dinilai bahwa ayat tersebut lebih merujuk kepada 

pengujian akan pekerjaan setiap orang percaya di hadapan tahta penghakiman Kristus, 

dan bukan bagian dari proses penyucian jiwa setelah kematian.31 

Selain itu, dalam perumpamaan Lazarus dan orang kaya, Yesus menyatakan 

adanya “jurang yang tak terseberangi” yang menegaskan keterpisahan mutlak antara 

orang hidup dan orang mati. Hal ini menunjukkan bahwa tak ada indikasi adanya proses 

penyucian lanjutan, atau perubahan status melalui bantuan doa dari orang yang hidup. 

Prinsip tersebut sejalan dalam Perjanjian Lama, yakni Ulangan 18:10-12, yang 

menyatakan upaya untuk berinteraksi atau memengaruhi orang mati merupakan 

tindakan kekejian bagi Tuhan. Gambaran pelanggaran ini terlihat dalam 1 Samuel 28:3-

                                                        
29 DivineNarratives Team, “Soul Sleep: Origins, Theology, and Denominational Perspectives,” 

DivineNarratives, 12 Desember 2024, https://divinenarratives.org/soul-sleep-origins-theology-and-
denominational-perspectives/ diakses pada 6 April 2026. 
30 Sinaga, S., Telaumbanua, AAS, Sinaga, SN, & Ina, RT (2025). Analisis Semantik kata "koimomenon" 
dalam 1 Tesalonika 4:13 dan Kontribusinya terhadap Pengharapan Eskatologis. EPIGRAPHE: Jurnal 
Teologi dan Pelayanan Kristiani , 9 (2), Hlm 214. 
31 Eugene P. Vedder, Jr., “Does 1 Corinthians 3:12–15 Refer to Purgatory?,” Truth for Today, 
dipublikasikan 14 Oktober 2011, diakses 7 April 2026, https://tafj.org/2011/10/14/does-1-corinthians-
312-15-refer-to-purgatory/ 

https://divinenarratives.org/soul-sleep-origins-theology-and-denominational-perspectives/
https://divinenarratives.org/soul-sleep-origins-theology-and-denominational-perspectives/
https://tafj.org/2011/10/14/does-1-corinthians-312-15-refer-to-purgatory/
https://tafj.org/2011/10/14/does-1-corinthians-312-15-refer-to-purgatory/
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25, dimana Saul meminta petunjuk dari penyihir di En-Dor untuk memanggil arwah 

Samuel. 

Konsep berikutnya ialah Jiwa Tidur (Soul Sleep). Melalui Lukas 16:19-31, dapat 

dipahami juga bahwa orang-orang yang telah meinggal, baik orang benar maupun orang 

fasik, masuk ke dalam Keadaan Antara (Intermediate State) dengan kesadaran penuh. 

Mereka dapat berpikir, berbicara, merasa dan saling mengenali. Hal ini juga ditegaskan 

dalam Lukas 23:39-43, dimana Yesus menjanjikan salah satu penjahat yang disalibkan 

dengan-Nya untuk menikmati persekutuan di hadirat Allah “hari ini” di Firdaus segera 

setelah kematian. Dengan demikian, setelah kematian orang-orang percaya akan masuk 

ke dalam hadirat Allah dan menikmati persekutuan dengan Yesus tanpa harus 

menunggu kedatangan yang kedua kali atau kebangkitan tubuh.  

 

Kesimpulan 

Karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep Api Penyucian berkembang tanpa 

dasar Alkitab yang kuat dan ajaran kitab suci menegaskan adanya pemisahan antara 

orang mati tanpa kemungkinan perubahan status atau bantuan dari orang yang hidup. 

Di sisi lain, konsep Tidur Jiwa (Soul Sleep) juga tidak sejalan dengan Alkitab, karena 

orang yang telah meninggal digambarkan tetap berada dalam keadaan yang sadar 

dalam Keadaan Antara (Intermediate State). Dengan demikian, lebih tepat dipahami 

bahwa setelah kematian, manusia segera memasuki keadaan sadar baik dalam 

persekutuan dengan Allah maupun dalam keterpisahan dari-Nya, tanpa melalui proses 

penyucian tambahan maupun keadaan tidak sadar. 

Sebaliknya yang mampu untuk membersihkan dosa manusia hanyalah darah 

Kristus, yang mana Ia rela mati dikayu salib. Dalam 1 Yohanes 1:7 dinyatakan bahwa 

Allah ada dalam terang, dan jika kita hidup dalam terang, darah Yesus, Anak Allah akan 

menyucikan dari semua dosa. Dan fakta bahwa orang-orang percaya yang mati dalam 

Kristus mempunyai kesadaran identitas mereka. 
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